BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Setiap individu diharapkan mempunyai keterampilan berkomunikasi juga
kemampuan untuk menyampaikan pendapatnya secara efektif, sebagai suatu
tanggung jawab yang tak terhindarkan. Hal ini juga yang mendasarkan mahasiswa
harus memiliki kedua kemampuan tersebut ditengah gempuran globalisasi yang
kuat. Baik untuk- kepentingan pribadi maupun kepentingan yang menyangkut
reputasi dirinya. Salah satu hal menarik yang dapat menarik perhatian seseorang
lalah dari gaya beretorikanya. Hal tersebut dikarenakan setiap orang memiliki ciri
khas dalam beretorika tergantung bagaimana ia mengekspresikan gaya
beretorikanya.

Seperti yang disampaikan oleh Aristoteles (dalam-Abidin, 2018) yakni
retorika ialah ilmu atau seni untuk mengajarkan seseorang terampil menyusun tutur
kata secara efektif yang berisi kebenaran, disiapkan, dan ditata secara ilmiah.
Karena untuk meyakinkan seseorang perlu adanya seni atau kemampuan yang baik
dalam mengolah argumentasi. Aristoteles juga menyebutkan dalam mempersuasif
seseorang, pembicara harus mempertimbangkan tiga elemen retoris, yakni Etika
(Ethos), Emosi (Pathos), dan Logika (Logos).

Untuk meyakinkan orang lain, setiap orang memiliki gaya tersendiri dalam
beretorika. Seperti yang dikatakan oleh (Keraf, 2009) mengartikan gaya retorika
lalah cara memperlihatkan diri berdasarkan gaya bahasa, berpakaian, tingkah laku
dan sebagainya. Karena titik tolak dari retorika sendiri ialah berbicara, seseorang

dapat menilai terhadap seseorang lainnya berdasarkan bagaimana ia menggunaka



bahasa, tingkah laku, hingga cara berpakaiannya. Kepercayaan seorang pendengar
terhadap pembicara dipengaruhi oleh ketiga hal tersebut.

Beberapa orang mengira bahwa public speaking dan retorika adalah satu
pengertian yang sama. Namun, ada perbedaan keilmuan yang mendasar antara
public speaking dengan retorika. Retorika sendiri merupakan seni atau kemampuan
untuk meyakinkan seseorang (Yamamah, 2019). Secara tampak memang antara
retorika dengan public speaking terlihat tidak ada perbedaan. Namun pada
kenyataannya retorika dengan public speaking adalah dua keilmuan yang berbeda
tetapi memiliki hubungan antar keduanya. Yamamah (2019) juga menyampaikan
bahwa public speaking lahir dari ilmu retorika yang menjadi dasar utama dalam
melakukan public speaking karena retorika itu ilmu dalam pemilihan kata, cara
persuasi, dan cara mengatur-intonasi. Sementara public speaking dipahami sebagai
penyajian dari-ilmu retorika.

Kegiatan yang berlangsung dalam P2KK: bertujuan untuk membentuk
karakter mahasiswa baru Universitas Muhammadiyah Malang dan memunculkan
soft skill yang diperlukan dalam perkuliahan. Dalam pelaksanaannya, peserta P2KK
UMM akan dibekali beberapa materi oleh Trainer dan didampingi oleh dua orang
Co Trainer pada tiap kelas. Co Trainer tersebut sangat berperan dalam
mengarahkan dan membimbing selama kegiatan P2KK berlangsung. Oleh karena
itu setiap Co Trainer diharuskan memiliki kemampuan dalam-berbicara dan
berkomunikasi dengan baik agar peserta P2ZKK UMM tidak ragu dengan apa yang
disampaikan oleh Co Trainer.

Salah satu kegiatan yang didapati oleh peserta P2KK ialah diskusi materi

saat di kelas maupun diluar kelas. Dalam penyampaian materi, ada beberapa metode



yang digunakan oleh seorang Trainer yakni melalui ceramah, bermain peran (Role
Play), dan diskusi kelompok. Sehingga kemampuan beretorika Co Trainer juga
sangat berpengaruh dalam managemen forum dan membantu Trainer saat materi
berlangsung. Hal tersebut disebabkan peserta akan mendengarkan dan mengikuti
arahan apabila suara yang dihasilkan jelas dan keras, bahasa yang digunakan bisa
dipahami dan tidak bertele-tele, juga didukung oleh gerak tubuh dan ekspresi wajah.

Penjabaran tersebut menggambarkan bahwa untuk menarik perhatian,
emosi, dan ketertarikan pendengar diperlukan ciri khas yang melekat pada diri
seseorang terhadap gaya beretorikanya. Penjelasan tersebut juga memiliki indikasi
yang sama terhadap topik penelitian ini, yakni penggambaran gaya beretorika yang
dimiliki oleh Co Trainer P2KK UMM dalam memersuasi peserta P2KK UMM.
Sebab setiap Co Trainer P2KK UMM memiliki gaya beretorika yang berbeda dan
belum  tentu - seluruh peserta memiliki atensi -yang sama terhadap yang
disampaikannya.

Pada penelitian ini, peneliti-mengambil objek mahasiswa yang tergabung
dalam Co Trainer di Divisi P2KK UMM pada periode 2023/2024. Hal mendasar
peneliti memilih objek tersebut ialah pada kemampuan atau output masing-masing
Co Trainer ketika mendampingi peserta P2KK UMM. Sesuai dengan SOP dan
Jobdesk yang harus dilakukan oleh Co Trainer P2KK UMM yakni memberikan ice
breaking yang -menarik dan menyemangati peserta, apersepsi untuk memberikan
gambaran umum dan memantik rasa ingin tahu peserta, dan closing statement yang
digunakan untuk memberikan kesimpulan atau memeriksa pemahaman peserta.
Oleh karena itu, pembahasan penelitian ini dibatasi pada pembahasan mengenai

gaya beretorika Co Trainer P2KK UMM yakni pada aspek gaya bahasa, suara, dan



gerak tubuh sehingga dapat memersuasi peserta P2KK UMM. Untuk meneliti
permasalahan yang telah dijelaskan, maka peneliti juga menelaah beberapa
penelitian terdahulu yang sejenis.

Studi pertama dengan judul "Analisis Model Retorika dan Proses
Penyusunan Pesan dalam Ceramah Ustad Kholid Basalamah di YouTube" oleh
Muagibah (2021) meneliti retorika dan langkah penyusunan pesan dalam video
ceramah Ustad Kholid Basalamah di saluran YouTube-nya. Hasilnya menunjukkan
bahwa Ustad Kholid Basalamah menggunakan model retorika monologika karena
ia adalah penceramah tunggal. Selain itu, ia mengikuti tahapan organisasi.pesan
deduktif dan pengaturan pesan, termasuk tahap perhatian, kebutuhan, pemuasan,
visualisasi, dan tindakan.

Studi serupa yang dilakukan oleh Natanael dan Gatot H. (2018) yang
berjudul "Analisis Gaya Retorika Fredrich Yunadi (Studi Retorika Aristoteles pada
Program Televisi Catatan Najwa Edisi 'Setia Pengacara Setya')". Fokusnya adalah
mengulas gaya retorika Aristoteles dalam memengaruhi orang dan prinsip retorika
dalam konteks acara televisi. Dalam penelitian ini, para peneliti meneliti gaya
retorika yang dinyatakan oleh Aristoteles dan Gorys Keraf pada Co Trainer P2KK
UMM.

Penelitian serupa ketiga, yang dilakukan oleh Reza (2023) dengan judul
"Analisis Penggunaan Bahasa Pokem dalam Komentar Channel Youtube Vindes
(Vincent Desta)". Penelitian ini mirip dalam metode penelitiannya, yaitu
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Perbedaannya terletak pada objek
penelitian, yang dalam kasus ini adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah

Malang yang menjadi Co Trainer P2KK UMM periode 2023/2024.



Ketiga penelitian tersebut membahas mengenai linguistik yang terfokus
pada retorika pada setiap objeknya. Namun ketiga penelitian terdahulu tersebut
hanya mengambil objek pada video yang berada pada sebuah channel youtube
dimana objeknya memiliki pemahaman intelektual yang cukup tinggi dibandingkan
pada seorang mahasiswa. Faktanya, data yang dilansir oleh GoodStats bahwa
UNESCO menyebutkan tingkat literasi masyarakat Indonesia hanya 0,001% dan
Indonesia berada pada peringkat 10 terbawah dari 77 negara (Putri, 2023).
Berdasarkan tingkat literasi yang rendah tersebut menandakan jika intelektual
setiap orang berbeda, terutama pada mahasiswa. Karena intelektual setiap. orang
akan memengaruhi cara seseorang dalam beretorika.

Dengan adanya uraian latar belakang yang dijelaskan oleh peneliti, sehingga
tujuan penelitian ini yakni untuk menganalisis dan mendeskripsikan gaya beretorika
Co Trainer P2KK UMM dalam memersuasi peserta P2KK UMM. Penelitian ini
penting dilakukan sehingga diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan peneliti
lain mengenai gaya beretorika juga sebagai bahan evaluasi kepada instansi terkait
mengenai output yang seharusnya dimiliki oleh Co Trainer P2KK UMM.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks yang telah diberikan, rumusan masalah penelitian ini
sebagai berikut :

a. Bagaimana gaya bahasa yang digunakan Co Trainer P2KK UMM dalam
memersuasi peserta P2KK UMM?
b. Bagaimana gaya suara yang digunakan Co Trainer P2KK UMM dalam

memersuasi peserta P2KK UMM?



c. Bagaimana gaya gerak tubuh yang digunakan Co Trainer P2KK UMM dalam
memersuasi peserta P2KK UMM?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, tujuan penelitian

dirumuskan sebagai berikut :

a. Untuk mendeskripsikan gaya bahasa yang digunakan Co Trainer P2KK UMM
dalam memersuasi peserta P2KK UMM.

b. Untuk mendeskripsikan gaya suara yang digunakan Co Trainer P2KK UMM
dalam memersuasi peserta P2KK UMM.

c. Untuk mendeskripsikan gaya gerak tubuh yang digunakan Co Trainer P2KK
UMM dalam memersuasi peserta P2ZKK UMM.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Teoritis

1. Mampu menjelaskan -secara mendalam mengenai gaya beretorika yang
digunakan oleh Co Trainer P2KK dalam memersuasi peserta P2KK.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan mendalam mengenai
gaya beretorika kepada peneliti lain.

b. Praktis

1. Dapat membantu peneliti lain untuk mencari referensi mengenai penelitian
retorika.

2. Dapat menjadi sumber rujukan bagi peneliti lain.

3. Dapat menjadi ukuran sebuah instansi dalam menilai kemampuan beretorika.



1.5 Definisi Operasional

a.

Retorika adalah ilmu atay seni dalam pemilihan kata, teknik persuasi, hingga
mengatur intonasi.

Gaya beretorika adalah gaya seseorang dalam melakukan kegiatan retorika
Gaya bahasa adalah metode yang digunakan seseorang dalam menggunakan
bahasa untuk menyampaikan ide dan perasaannya

Gaya suara adalah cara seseorang dalam menampilkan suara Kketika
berkomunikasi.

Gaya gerak tubuh adalah cara seseorang dalam mengekspresikan emosinya
terhadap pendengar.

P2KK (Pelatihan Pembentukan Kepribadian dan Kepemimpinan) adalah
lembaga yang berada di Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) yang
menaungi dalam bidang kepelatihan pembentukan karakter kepada mahasiswa
UMM.

Trainer adalah seseorang yang memberikan arahan, materi, dan motivasi pada
sebuah kegiatan kepelatihan.

Co Trainer - adalah seseorang yang membantu tugas Trainer dalam

mendampingi Peserta P2KK



